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Abstract. Pushidrosal as the executor of military hydrographic functions and also the executor of civil 

hydrographic functions in Indonesia which is responsible for providing accurate, up-to-date and guaranteed 

hydrographic data and information in Indonesian waters and jurisdictions to support the utilization of national 

marine space in order to realize Indonesia as the world's maritime axis. The factual conditions faced by 

Pushidrosal to be able to support military hydrographic capabilities are not yet optimal, so it is necessary to build 

the capabilities and strengths of Pushidrosal to support its military hydrographic capabilities in order to prepare 

accurate and up-to-date hydrographic data and information. The absence of a field of professional development 

for Hydrography and units in the regions is an obstacle in accommodating Pushidrosal's duties in fostering the 

Hydro-Oceanography profession and is faced with the vastness of Pushidrosal's work area. The qualitative 

research method is a research method based on the philosophy of post-positivism or entrepreneurship. The 

purpose of the research is to analyze the current conditions of Pushidrosal in supporting military operations of 

war in the Outer Defense Mandala. The results achieved are that Pushidrosal currently plays an important role 

in supporting TNI military operations in waters, including the Outer Defense Mandala. In the digital era, 

Pushidrosal has begun to utilize technologies such as satellites, drones, and remote sensing to produce accurate 

and real-time geospatial data. Although there has been an increase in capacity through human resource training 

and technology development. 
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Abstrak. Pushidrosal sebagai pengemban fungsi hidrografi militer dan sekaligus pengemban fungsi hidrografi 

sipil di Indonesia yang bertanggung jawab untuk menyediakan data dan informasi hidros di wilayah perairan dan 

yurisdiksi Indonesia yang akurat, mutakhir serta terjamin ketersediaannya mendukung pemanfaatan ruang laut 

nasional dalam rangka mewujudkan Indonesia menjadi poros maritim dunia.Kondisi faktual yang dihadapi 

Pushidrosal untuk dapat mendukung kemampuan hidrografi militer belum optimal, sehingga diperlukan 

pembangunan kemampuan dan kekuatan Pushidrosal untuk mendukung kemampuan hidrografi militernya dalam 

rangka menyiapkan data dan informasi hidros yang akurat dan terkini. Belum adanya bidang pembinaan profesi 

Hidrografi dan satuan di daerah, merupakan hambatan dalam mengakomodasi tupoksi Pushidrosal dalam 

pembinaan profesi Hidro-Oseanografi serta dihadapkan luasnya wilayah kerja Pushidrosal.Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme atau enterpretif. Tujuan 

Penelitian adalah Menganalisis Kondisi saat ini Pushidrosal Dalam Mendukung Operasi Militer Perang di 

Mandala Pertahanan Luar. Hasil yang dicapai adalah Pushidrosal saat ini memegang peranan penting dalam 

mendukung operasi militer TNI di wilayah perairan, termasuk Mandala Pertahanan Luar. Dalam era digital, 

Pushidrosal telah mulai memanfaatkan teknologi seperti satelit, drone, dan penginderaan jarak jauh untuk 

menghasilkan data geospasial yang akurat dan real-time. Meskipun sudah ada peningkatan kapasitas melalui 

pelatihan sumber daya manusia dan pengembangan teknologi. 

 
Kata kunci: Pusat Hidro-Oseanografi, TNI Angkatan Laut, Operasi Militer Perang. 
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1.    LATAR BELAKANG  

Dalam lingkup perang semesta, menempatkan Tentara Nasional Indonesia sebagai inti 

kekuatan pertahanan. Untuk menghadapi ancaman militer dilaksanakan dengan operasi militer 

untuk perang, dan penggunaan kekuatan bersifat gabungan Tentara Nasional Indonesia (Tri 

matra terpadu) atau Operasi Gabungan TNI (Opsgab TNI) . Sesuai dengan Keputusan Panglima 

TNI Nomor Kep/258/IV/2013 tanggal 5 April 2013 tentang Doktrin Operasi Gabungan TNI, 

Opsgab TNI adalah sebagai operasi militer yang dilaksanakan oleh dua angkatan atau lebih 

dibantu dengan operasi lainnya sesuai kebutuhan, di bawah satu komando dan direncanakan 

oleh staf gabungan dalam rangka melaksanakan tugas pokok TNI untuk melindungi 

kepentingan nasional. Opasgab TNI digunakan untuk menghadapi kekuatan angkatan 

bersenjata negara musuh yang secara nyata melakukan cara-cara agresi ke wilayah NKRI. 

Bentuk Opsgab TNI untuk OMP dengan melaksanakan kampanye militer yang meliputi  7 

(tujuh) Operasi Gabungan Utama dan 15 (lima belas) Operasi Dukungan dengan salah satu 

Sasaran Utama Operasi Gabungan TNI adalah hancurnya kekuatan angkatan bersenjata negara 

musuh di pangkalan aju dan di perjalanan sebelum memasuki wilayah kedaulatan NKRI.  

 Pushidrosal sebagai pengemban fungsi hidrografi militer dan sekaligus pengemban fungsi 

hidrografi sipil di Indonesia yang bertanggung jawab untuk menyediakan data dan informasi 

hidros di wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia yang akurat, mutakhir serta terjamin 

ketersediaannya mendukung pemanfaatan ruang laut nasional dalam rangka mewujudkan 

Indonesia menjadi poros maritim dunia.[ Rancangan Rencana Strategis Pusat Hidro-

Oseanografi Tni Angkatan Laut (Pushidrosal) Tahun 2025 S.D. 2029] Pushidrosal merupakan 

Kotama Operasional TNI dan Kotama Pembinaan TNI AL serta sebagai Lembaga Hidrografi 

Nasional yang memiliki kemampuan khusus dalam bidang Survei dan Pemetaan (Surta Hidros) 

guna mendukung kepentingan pertahanan/militer maupun untuk kepentingan sipil guna 

mendukung program pembangunan nasional Indonesia. Kekuatan Pushidrosal terdiri dari 1239 

personil dengan kekuatan 4 KRI, 3 KALdan 8 Unit survei. Namun, peran pada fungsi militer 

yang diemban Pushidroal dalam menyediakan data cuaca dan medan untuk mendukung OMP 

pada agresi militer dalam bentuk invasi suatu negara yang di mandala luar sebelum memasuki 

wilayah Indonesia (pada Flash Point) dihadapkan pada Doktrin Pertahanan Negara perlu 

ditinjau kembali, mengingat ketersediaan data dan informasi cuaca dan medan pada mandala 

luar menjadi sangat penting untuk mendukung tercapainya keunggulan operasi gabungan 

OMP.  

 Fenomena yang ada melihat dari laporan evaluasi pelaksanaan program kerja Pushidrosal 

TA 2023 dan Rancangan Rencana Strategis Pushidrosal Tahun 2025 sampai dengan 2029 

ditemukan kondisi sebagai berikut : 

a. Kondisi faktual yang dihadapi Pushidrosal untuk dapat mendukung kemampuan 

hidrografi militer belum optimal, sehingga diperlukan pembangunan kemampuan 

dan kekuatan Pushidrosal untuk mendukung kemampuan hidrografi militernya 

dalam rangka menyiapkan data dan informasi hidros yang akurat dan terkini. 

b. Belum adanya bidang pembinaan profesi Hidrografi dan satuan di daerah, 

merupakan hambatan dalam mengakomodasi tupoksi Pushidrosal dalam 

pembinaan profesi Hidro-Oseanografi serta dihadapkan luasnya wilayah kerja 

Pushidrosal. 
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c. Berdasarkan DSP Pushidrosal saat ini, Pushidrosal masih kekurangan personel 

untuk mengisi organisasi Pushidrosal dihadapkan dengan tugas, peran dan fungsi 

Pushidrosal yang cukup luas baik itu sebagai Kotama Operasi TNI maupun Kotama 

Pembinaan TNI Angkatan Laut. 

d. Masih kurangnya armada kapal survei dan peralatan survei Pushidrosal dihadapkan 

dengan luasnya perairan yurisdiksi Indonesia yang harus disurvei dan dipetakan. 

e. Posisi Mako Pushidrosal beserta jajarannya yang terpusat di Jakarta kurang efektif 

dan efisien dalam pengerahan kekuatan dikarenakan membutuhkan waktu yang 

cukup lama, biaya yang cukup besar untuk pergeseran personel, alutsista dan 

material ke daerah operasi, terutama untuk daerah-daerah operasi yang lokasinya 

di wilayah ujung Timur, Barat dan Utara Indonesia. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sigit Sutadi Nugroho melalui penelitiannya tentang penelitian yang berjudul Tugas TNI 

Angkatan Laut Menjaga Perairan Indonesia dari Bahaya Navigasi Berdasarkan Hukum 

Internasional dengan Metode Kualitatif melihat pada perspektif penelitiannya dimana pustaka 

kedua menggunakan perspektif secara umum. Menggunakan perspektif pertahanan negara dan 

kebijakan Pembahasan membahas Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut.  

 Kristiono melalui penelitiannya tentang Peran Nyata Pusat Hidro-Oseanografi Tni 

Angkatan Laut Dalam Penanggulangan Bencana (The Indonesian Navy Hydro-Oceanographic 

Centre Real Role in Disaster Management) dengan menggunakan Metode Kualitatif.  

Penelitian ini untuk menganalisis peran Pushidrosal dalam penanggulangan bencana di 

Indonesia Peran Nyata Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut 
 Irwan A melalui penelitiannya tentang Kajian Hidro-Oseanografi Untuk Rehabilitasi 

Suaka Margasatwa Muara Angke – Jakarta Utara, dengan  Metode Kualitatif Lebih spesifik 

tugas Hidro Oseanografi dijakarta Utara dan Peran Nyata Pusat Hidro-Oseanografi TNI 

Angkatan Laut. 

Menurut Arthur F. Lykke (1989), strategi merupakan susunan ways, means dan ends 

yang dibangun ke dalam struktur semua tingkatan strategis untuk menghindari keragaman 

penertian. Makna tujuan menjelaskan pembentukan masalah dan hasil dari penyelesaian 

langkah, diikuti oleh alat yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan terakhir cara untuk 

mencapai tujuan. Secara umum, strategi menunjukkan adanya keterkaitan tiga unsur elemen, 

yakni cara (ways), sarana (means) dan tujuan (ends atau goals). (Marsono,Tri Legiono, 2020 p 

57). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan dan diformulasikan, maka 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme 

atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi) data yang diperoleh cenderung data 

kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis. 

(Nur, 2005).  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara matematis, strategi diasumsikan sebagai cara ditambah tujuan, dengan rumus:  St 

= W + M + E dimana : St (Strategy) = Strategi, W (Ways) = Cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan, M (Means) = Sumber-sumber, sarana dan prasarana yang dapat digunakan 

dalam mencapai tujuan. E (Ends) = Tujuan yang sudah ditentukan dalam kebijakan. W (Ways)   

Merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Dengan kemajuan  teknologi saat ini 

memasuki era Multi Threat Naval Warfare, harapan Pushidrosal kedepan dalam Perannya 

untuk menyediakan  kebutuhan  data yang perlukan oleh Unsur-unsur di lingkungan TNI dalam 

OMP saat ini dan khususnya di Mandala Pertahanan Luar guna mendukung taktik dan strategi 

pada operasi tersebut sehingga endukung pengambilan keputusan yang cepat dalam 

peperangan dimana sangat ditentukan oleh ketersediaan kompilasi gambaran taktis 

pertempuran yang disediakan oleh sensor dan komunikasi serta input data yang diperlukan oleh 

sistem kendali senjata.Selain mendukung data baik dalam format digital maupun peta kertas 

untuk melaksanakan beberapa OMP, Pushidrosal juga perlu menyusun Database digital 

mengenai informasi situasi umum darat, laut dan udara serta informasin kemiliteran di luar 

wilayah yuridiksi Indonesia yang memungkinkan dijadikan sebagai pangkalan aju lawan. 

 Langkah-langkah Pushidrosal dalam upaya memenuhi dukungan kebutuhan data yang 

digunakan untuk mendukung OMP khususnya di Mandala Pertahanan Luar dapat dilaksanakan 

dengan cara menggunakan SDB (Satelite Derived bathymetri) untuk mengetahui kondisi 

perairan di mandala luar dengan kedalaman kurang dari 10 meter yang dibutuhkan khususnya 

untuk pendaratan amfibi, atau untuk mendukung keselamatan navigasi di perairan yang tidak 

terdapat data survei hidrografi atau ketelitiannya rendah. 

 Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat. Saat ini peperangan di laut sudah 
memasuki era Multi Threat Naval Warfare. Untuk dapat mengambil Keputusan yang cepat 

dalam perang permukaan sangat ditentukan oleh ketersediaan kompilasi gambaran taktis 

pertempuran yang disediakan oleh sensor dan komunikasi serta input data yang diperlukan oleh 

sistem kendali senjata, sehingga, untuk mendukung hal tersebut, Pushidrosal  selaku pihak yang 

bertanggung jawab terhadap ketersediaan data dukung di bidang hidro-oseanografi perlu 

mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Seyogyanya Pushidrosal memiliki bank data 

yang terpusat di Indonesian Hydrography Data Centre dimana pusat data tersebut berbasiskan 

Satelit yang dapat diakses untuk berbagai kepentingan seperti kepentingan operasi militer, 

operasi kamla, dukungan logistic, navigasi ataupun kepentingan-kepentingan Lembaga riset, 

Lembaga Pendidikan/Universitas serta termasuk oleh instansi K/L yang terkait.  

 Dengan memanfaatkan satelit, Pushidrosal akan mampu memanfaatkan citra satelit 

untuk pemetaan laut, selain itu dapat pula dimanfaatkan sebagai pemodelan betimetri berbasis 

satelit. Dengan adanya data-data tersebut, tentunya Pushidrosal akan mampu menyediakan data 

secara cepat seiring berkembangnya teknologi peperangan yang ada. 

 Pushidrosal dalam perannya untuk mendukung kebutuhan data yang perlukan oleh 

Unsur -unsur di lingkungan Satfib dalam OMP di Mandala Pertahanan Luar, untuk mendukung  

taktik dan strategi pada Operasi Amfibi dalam mendukung OMP di mandala Pertahanan Luar 

untuk Pushidrosal agar pada saat masa damai dapat memberikan data-data dukung dalam 

Operasi Amfibi terkait negara yang mungkin sebagai ancaman melaksanakan agresi sehingga 

dapat mendukung pelaksanaan OMP di mandala luar sehingga tujuan operasi dapat tercapai. 

Diadakannya FGD terkait Pantai negara yang memungkinkan sebagai ancaman untuk 

menentukan pantai yang memungkinkan dilaksanakan pendaratan. Dibentuknya wadah pusat 

informasi hidroiceonografi yang terus dapat secara langsung terhubung dengan satuan 
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operasional sehingga dapat secara terus menerus update data. Seperti Pusinfomar satuan yang 

uda ada dibawah panglima TNI saat ini. Dilaksanakan urvey tertutup terkait data-data 

hidrografi terhadap negara yang memungkinkan menjadai ancaman sesuai dengan imformasi 

inteelijen yang sudah ada. Kedepan seiring kemajuan teknologi, perlu adanya satelit yang 

mampu menyediakan data terkait hidrografi pantai pendaratan sehingga dengan mudah data-

data yang dibutuhkan untuk melaksanakan Operasi Amfibi akan tersedia dengan cepat dan up 

to date. 

M (Means), merupakan sumber-sumber, sarana dan prasarana yang dapat digunakan 

dalam mencapai tujuan. Pada perkembangan beberapa tahun terakhir, sebagai wujud dukungan 

beyond safety of navigation, Pushidrosal juga ditugaskan untuk mendukung optimalisasi 

integritas data batimetri nasional Indonesia; menjadi Ketua Tim Pelaksana dan Ketua Tim 

Teknis Penataan Pipa dan/atau Kabel Bawah Laut, mendukung penyelenggaran penataan ruang 

laut di Indonesia, diplomasi hidrografi di komunitas IHO, perundingan batas maritim; 

pengajuan landas kontinen ekstensi; perundingan instrumen UNCLOS Biodiversity Beyond 

National Jurisdiction (BBNJ); proses AMDAL; Mendukung Penyelenggaraan Nama Rupa 

Bumi (Toponimi); Mendukung Penanganan Sampah Laut, Mendukung Pemanfaatan Pulau-

Pulau Kecil; Mendukung Penuh Pertahanan; serta berbagai kegiatan nasional lainnya yang 

membutuhkan referensi peta laut resmi sesuai standar IHO. 

 Produk-produk utama Pushidrosal sebagai Lembaga Hidrografi Militer antara lain: Peta 

Pendaratan Amfibi (PPA), Peta Tempur Gabungan (PTG), Underwater Handbook, Informasi 

Oseanografi Taktis, Additional Military Layers (AML). Saat ini cakupan produk hidrografi 

militer masih relatif rendah di Perairan Indonesia, selain itu masih perlu adanya koordinasi dan 

singkronisasi antara kebutuhan informasi hidrografi militer yang dibutuhkan oleh TNI dan TNI 
AL khususnya untuk mendukung OMP maupun OMSP. 

 Produk-produk utama Pushidrosal sebagai Lembaga Hidrografi Militer antara lain: Peta 

Pendaratan Amfibi (PPA), Peta Tempur Gabungan (PTG), Underwater Handbook, Informasi 

Oseanografi Taktis, Additional Military Layers (AML). Saat ini cakupan produk hidrografi 

militer masih relatif rendah di Perairan Indonesia, selain itu masih perlu adanya koordinasi dan 

singkronisasi antara kebutuhan informasi hidrografi militer yang dibutuhkan oleh TNI dan TNI 

AL khususnya untuk mendukung OMP maupun OMSP. 

 Produk-produk utama Pushidrosal sebagai Lembaga Hidrografi Nasional antara lain: 

Peta Laut Indonesia (PLI), Electronic Navigational Chart (ENC), Peta Buku In Land Chart, 

Buku Tabel Pasut, Daftar Arus Pasut, Almanak Nautika, BPI, Katalog Peta Laut, Katalog ENC, 

Kepanduan Bahari I, Kepanduan Bahari II, Kepanduan Bahari III, Kepanduan Bahari IV, 

Navigasi Astronomi (Daftar Ilmu Pelayaran), Daerah Ranjau, Informasi Pelabuhan, Daftar 

Suar Indonesia, Daftar Pelampung di Perairan Indonesia, Sistem Pelampung A, Peta Cuaca 

Wilayah Perairan Indonesia, Peta Arus Indonesia Barat, Peta Arus Indonesia Timur, Daftar 

Stasiun Radio Pantai, Daftar Nama Pulau/Kepulauan di Indonesia, Daftar Kerangka Kapal, 

Daftar Track dan Jarak, Buku Kabel dan Pipa Bawah Laut, Daftar Terbit Terbenam Matahari.  

 Produk-produk utama Pushidrosal sebagai Lembaga Hidrografi Militer yang digunakan 

khusus guna mendukung Operasi Militer antara lain: Peta Pendaratan Amfibi (PPA), Peta 

Tempur Gabungan (PTG), Underwater Handbook, Informasi Oseanografi Taktis, Additional 

Military Layers (AML). Peta Tempur Gabungan merupakan peta militer kertas yang 

distandarkan oleh Mabes TNI dengan menggabungkan fitur-fitur militer baik darat, laut dan 

udara. PTG menggunakan dua sistem koordinat yaitu sistem koordinat geografis dengan 

lintang dan bujur serta sistem koordinat Traverse Mercator menggunakan nilai easting dan 
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northing yang biasa dan familiar digunakan oleh Pasukan Darat seperti Infantri dan Marinir. 

PTG bermanfaat untuk perencanaan dan pelaksanaan Operasi Amfibi, Operasi Pendaratan 

Lintas Udara, Operasi Pendaratan Administrasi, maupun Operasi Darat Gabungan. Sampai 

dengan saat ini terdapat 28 nomor PTG yang terdapat dalam basis data peta militer Pushidrosal. 

 Peta Pendaratan Amfibi (PPA) merupakan peta militer kertas yang berskala besar 

ditujukan untuk memberikan informasi pantai pendaratan bagi kapal jenis Landing Ship Tank 

(LST) TNI AL. Fitur utama yang digambarkan pada PPA adalah kontur kedalaman rapat per 1 

m mulai dari garis pantai hingga kontur 10 m, gradien pantai pendaratan khususnya pada beach 

centre, batas kanan dan batas kiri. Fitur-fitur militer di darat, serta kondisi klimatologi cuaca 

yang disajikan dengan diagram mawar pantai. PPA berguna untuk mendukung Operasi Amfibi 

dan Operasi Pendaratan Administrasi. Sampai dengan saat ini terdapat 52 nomor PPA yang 

terdapat dalam basis data peta militer Pushidrosal. 

 Buku underwater handbook merupakan produk dukungan informasi spasial militer 

yang ditujukan guna mendukung peperangan anti kapal selam maupun operasi kapal selam itu 

sendiri. Buku underwater handbook dibuat ke dalam 4 wilayah yaitu wilayah 1, wilayah 2, 

wilayah 3, dan wilayah 4. Informasi yang disampaikan di dalam buku underwater handbook 

antara lain tentang karakteristik area, kondisi iklim, aliran arus dan pasang surut, karakteristik 

air laut, karakteristik dasar laut, dan biota laut. 

 Selain produk  berupa hardcopy,  saat ini  Pushidrosal  juga  telah mampu memproduksi 

produk dijital dalam bentuk Additional Military Layers (AML). AML dapat dibaca dengan 

sistem komputer yang memiliki software yang mampu membaca dan memanipulasi AML. 

AML didesain untuk dibaca pada sistem Warship Electronic Chart Display and Information 

System (WECDIS). Additional Miitary Layer (AML) didefinisikan sebagai berbagai bentuk 
produk data geospasial dijital yang didesain untuk memenuhi seluruh kebutuhan non-

navigasional pertahanan maritim NATO. AML terdiri dari 6 (enam) komponen statis, yaitu : 

Contour Line Bathymetri (CLB), Large Bottom Object (LBO), Small Bottom Object (SBO), 

Routes Areas and Limits (RAL), Environment Seabed and Beach (ESB), dan Maritime 

Foundation and Facilities (MFF) dan 2 (dua) komponen dinamis, yaitu : Integrated Water 

Column (IWC) dan Atmospheric Meteorlogy Climatology (AMC).  

E (Ends), dari referensi yang ada, Ends merupakan tujuan yang sudah ditentukan dalam 

kebijakan. Penyiapan Ruang Juang di Laut. Kemampuan hidrografi militer harus mampu 

merespon perkembangan kebutuhan akan data hidrografi yang terkini sebagai bagian dari 

upaya menciptakan ruang juang di tingkat TNI Angkatan Laut hingga TNI secara gabungan, 

di tiga kompartemen strategis pertahanan negara di laut, guna mendukung kepentingan operasi 

dan latihan militer untuk perang (OMP) berbagai jenis peperangan laut, yaitu: peperangan anti 

kapal permukaan, peperangan anti kapal selam, peperangan anti ranjau dan peranjauan, 

peperangan amfibi dan anti amfibi, serta peperangan khusus (anti nubika, anti terror, anti 

sabotase atas/bawah air). Mendukung Pembangunan Kemaritiman. Kebijakan pembangunan 

nasional yang diorientasikan pada sektor kemaritiman, menjadi tantangan Pushidrosal untuk 

mampu menyiapkan data dan informasi hidro-oseanografi yang akurat dan terkini serta mudah 

diakses oleh setiap stakeholders yang membutuhkannya, antara lain: KIL (perhubungan, 

pariwisata, kelautan dan perikanan, pertahanan, keuangan, pendidikan, penelitian, ESDM, 

pekerjaan umum), industri jasa maritim, armada pelayaran, industri perikanan, industri migas, 

industri komunikasi, dan rekayasa pantai. 

Mendukung Kebijakan Politik Luar Negeri Bidang Diplomasi Batas Maritim. Salah satu 

tugas Pushidrosal sebagai lembaga hidrografi nasional adalah memberikan perbantuan teknis 
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hidrografi untuk mendukung diplomasi batas maritim yang dilaksanakan oleh Kementerian 

Luar Negeri. Pengumpulan data hidrografi di littoral waters untuk penentuan kembali atau 

validasi acuan batas maritim (basepoints dan baselines) dilakukan oleh Pushidrosal sebagai 

salah satu bentuk dukungan terhadap kebijakan politik luar negeri pemerintah Indonesia 

dibidang geospasial kemaritiman. Penyelesaian penetapan batas maritim dengan 10 negara 

tetangga masih belum tuntas dan memerlukan upaya-upaya diplomasi yang disiapkan oleh Tim 

Delegasi Republik Indonesia dengan Pushidrosal sebagai salah satu anggotanya. Keberadaan 

Pushidrosal secara aktif sebagai wakil negara di IHO dan juga anggota EAHC, NIOHC dan 

SWPHC memiliki nilai strategis dalam mendukung kemajuan proses diplomasi batas maritim 

tersebut, sehingga hal ini menjadi salah satu tugas tanggung jawab Pushidrosal secara nyata 

dalam mendukung kebijakan politik luar negeri bidang diplomasi batas maritim. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pushidrosal saat ini memegang peranan penting dalam mendukung operasi militer TNI 

di wilayah perairan, termasuk Mandala Pertahanan Luar. Dalam era digital, Pushidrosal telah 

mulai memanfaatkan teknologi seperti satelit, drone, dan penginderaan jarak jauh untuk 

menghasilkan data geospasial yang akurat dan real-time. Meskipun sudah ada peningkatan 

kapasitas melalui pelatihan sumber daya manusia dan pengembangan teknologi,  

 Keterbatasan data di beberapa wilayah mandala luar masih menjadi tantangan. 

Kolaborasi dengan unit komando dan instansi terkait telah dilakukan untuk memperbarui data 

penting seperti topografi dasar laut, kondisi cuaca, arus, dan gelombang, serta mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Kegiatan survey yang bersinambungan dan pemanfaatan 

teknologi GIS juga diupayakan untuk memberikan dukungan informasi bagi unsir militer dan 
sipil. 
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